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Allah dalam sumpahmu sebagai 

penghalang untuk berbuat kebajikan, 
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mendengar , maha mengetahui  
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Best friends make the good times 

better and the hard times easier  
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itu sebabnya mereka tidak 

menawarkan masa lalu, mereka 

ÖÌØÈèÈßÔÈØ ÖÈáÈ ËÌÛÈØ  

 
 - Anies Baswedan  
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Buku ini disusun berdasarkan hasil kegiatan KKN-PpMM di Desa 

Daru selama 32 hari. Ada 11 orang mahasiswa yang terlibat dikelompok ini, 

yang terdiri dari 7 fakultas yang berbeda. Kami namai kelompok ini dengan 

KKN BETTER (Berdedikasi, Transformatif, dan Terbuka) dengan nomor 

kelompok 163. Kami dibimbing oleh Ibu Nur Aeni Hidayah, MMSI, beliau 

adalah dosen di Fakultas Sains dan Teknologi. Tidak kurang dari 16 

kegiatan yang kami lakukan di desa tersebut, yang sebagian besar 

merupakan pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya adalah 

pemberdayaan. Dengan fokus pada 7 RW, kegiatan-kegiatan yang kami 

lakukan menghabiskan dana sekitar 25 Juta rupiah. Dana tersebut kami 

dapatkan dari iuran anggota kelompok KKN sebesar Rp11.880.000,- dana 

tabungan anggota kelompok KKN sebesar Rp1.980.000,- dana penyertaan 

Program Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Rp5.000.000,- dan dana dari bazar serta sumbangan 

dari kepala Desa Daru Rp6.500.000,-   

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu: 

1. Mempererat dan memperkuat integrasi antar masyarakat desa. 

2. Mengoptimalkan peran masyarakat dalam membangun desa. 

3. Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

4. Bertambahnya motivasi peserta didik ditingkat MA untuk 

melanjutkan kuliah.  

5. Bertambahnya motivasi peserta didik ditingkat SD untuk senantiasa 

membaca dan menghafal mushaf al-Qurõan.  

6. Bertambahnya wawasan anak-anak dan remaja untuk menjaga 

pergaulan di masa kini. 

7. Bertambahnya pembangunan fisik atau rehab bangunan, antara lain: 

pengembangan perpustakaan, aquaponik, pengadaan fasilitas kipas 

angin di kelas taman kanak-kanak. 

 

Sebenarnya dalam proses KKN kami dalam prosesnya secara umum 

tidak ada kendala yang begitu fatal, karena partisipasi masyarakat dan 

antusiasme untuk bergabung memajukan desa sangat bagus. Namun 
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adapun dapat kita paparkan beberapa kendala saat merencanakan dan 

implementasi kegiatan, kendala yang kami hadapi, antara lain:  

1. Kurangnya persiapan dalam pelaksanaan KKN karena sosialisasi yang 

dilakukan untuk KKN ini sangat sempit.  

2. Dalam beberapa program kegiatan adanya kurang koordinasi antara 

beberapa pihak, seperti pihak RW dan RT. 

 

Adapun beberapa  kendala tersebut dapat kita rampungkan dengan 

kerjasama yang kami lakukan dan penguatan internal kelompok agar tetap 

kompak dan memaksimalkan program kerja KKN selama satu bulan  

tersebut.  
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PROLOG 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Saya selaku pembimbing KKN Better Desa Daru, Kecamatan Jambe, 

Kabupaten Tangerang, nama KKN Better (Berdedikasi, Transformatif dan 

Terbuka) merupakan sebuah harapan besar bagi kelompok ini. Pengabdian 

ini merupakan salah satu perwujudan dari Tri Darma Perguruan Tinggi, 

bisa membawa Desa Daru ke arah yang lebih baik dengan keterbukaan. 

KKN telah dilaksanakan selama 32 hari yaitu dari tanggal 25 Juli s.d 25 

Agustus 2016 dan dapat berlangsung sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan, bahkan ada beberapa program tambahan yang dilaksanakan 

karena merupakan kebutuhan desa tersebut.  Implementasinya sangat baik 

dan program-program yang dijalankan menciptakan sebuah integrasi  

dalam membangun harmonisasi masyarakat Daru. Adapun program yang 

terintegrasi dengan saya selaku dosen pembimbing baik program fisik 

ataupun non fisik yaitu pembuatan aquaponik, fasilitas masjid dan sekolah, 

pengembangan perpustakaan, penyuluhan pangan sehat dan penyuluhan 

bahaya narkoba.  

Pada kata pengantar laporan ini, saya mengucapkan terimakasih 

kepada Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM)  UIN Jakarta atas 

kepercayaannya kepada saya untuk membimbing kelompok mahasiswa 

KKN Better. Saya juga berterima kasih kepada Bapak Lurah dan jajarannya,  

seluruh ketua RW dan RT Desa Daru khususnya RT/RW, 08/04 dan 

seluruh masyarakat Desa Daru serta semua pihak yang telah berkontribusi 

sehingga KKN ini bisa terlaksana dengan lancar.    

Demikianlah prolog yang dapat saya sampaikan.  

Wassalamualaikum  Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

               Ciputat, April 2017 

        Dosen Pembimbing  

 

 

 

Nur Aeni Hidayah , MMSI 

NIP. 19750818 200501 2 008                             
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Pengetahuan sejati hanya bisa 

diperoleh dengan pengalaman 

langsung  
 

Ƶ Mao Zedong  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Dasar Pemikiran 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas, berdaya guna dan 

berpotensi, dapat memaksimalkan segala potensi dan kesempatan yang ada 

disekitarnya, karena kualitas SDM tersebut merupakan salah satu faktor 

penting dalam kemajuan suatu bangsa. Dalam rangka memberdayakan 

segala potensi yang ada, tidak cukup hanya berdiam diri, namun harus 

dimulai dari langkah kecil yang dapat membangun motivasi generasi muda 

yang akan melanjutkan pembangunan negara menjadi lebih baik. Sebagai 

insan akademis yang memiliki potensi berpikir logis, kritis dan analitis, 

generasi muda perlu berperan aktif dalam memecahkan persoalan bangsa. 

Dalam pendewasaan diri masyarakat, maka mahasiswa diharapkan 

mampu melaksanakan tiga peranan, yaitu peranan intelektual, sosial dan 

moral. Sebagai insan intelektual, mahasiswa diharapkan mampu 

memberikan perubahan yang lebih baik kepada masyarakat. Selain itu 

mahasiswa memiliki peranan sosial, yakni eksistensi mahasiswa tidak 

hanya difungsikan untuk mereka sendiri, namun juga kepada seluruh 

masyarakat. Mahasiswa juga mempunyai peranan moral, yakni bertanggung 

jawab secara moral terhadap dirinya sendiri dan masyarakat dalam 

melakukan peranan intelektual dan sosial. 

Oleh karena itu, Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam Negeri 

(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun akademik 2016 merupakan 

manifestasi pengabdian masyarakat oleh mahasiswa dalam menjalankan 

tiga peranan tersebut di atas dan sebagaimana asas dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta 

pengabdian kepada masyarakat. Bersama itu pula, kami berharap akan 

bantuan dan dukungan nyata dari segala pihak. Dalam hal ini Universitas 

Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, yang merupakan suatu 

wadah pendidikan yang bertujuan menghasilkan lulusan dengan memiliki 

wawasan dan berbagai macam teori yang di dapatkan di dalam akademik. 

Namun pembelajaran akademik terus menerus tidaklah baik tanpa 

adanya sebuah praktik secara langsung di lapangan. Dengan begitu Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu persyaratan yang harus ditempuh 
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bagi mahasiswa jenjang pendidikan S1 Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syarif Hidayatullah Jakarta dalam rangka menyelesaikan masa pendidikan.  

Desa Daru ini layak dijadikan untuk tempat KKN yaitu karena masih 

banyak masyarakat yang belum memahami ilmu teknologi, masih banyak 

yang belum mempelajari juga memahami kitab al-Qurõan bagi masyarakat 

muslim, serta masih kurang tersedianya sarana dan prasarana untuk buku-

buku bacaan di sekolah-sekolah bagi para pelajar. Maka dari itu kami 

melaksanakan KKN di desa tersebut untuk memberikan segala sesuatu 

yang dapat kami lakukan untuk memajukan Desa Daru.  

 

B. Kondisi Umum Desa Daru 

Daru adalah desa yang berada di Kecamatan Jambe, Kabupaten 

Tangerang, Banten, Indonesia. Desa Daru  dengan luas 260 Ha (hektar) dan 

merupakan daerah daratan rendah dengan ketinggian dari permukaan laut  

48 m dengan suhu udara 27 C - 33 C.  Di desa ini terdapat stasiun kereta api 

Daru yang melayani rute Maja-Parung Panjang-Serpong-Tanah Abang. Desa 

Daru memiliki jumlah penduduk sekitar 6783 orang.1 

Desa Daru ini ternyata mempunyai sejarah panjang, pada jaman 

kolonial Belanda wilayah ini sebagai wilayah perkebunan, yang dihuni oleh 

warga Belanda yang kini masih dapat ditemukan kuburannya dibeberapa 

tempat. Perkebunan tersebut terdiri dari berbagai macam jenis, seperti 

Perkebunan Kelapa yang hingga kini masih dapat ditemukan beberapa 

pohon disekitar Desa Daru. Begitu juga perkebunan Sereh untuk 

pembuatan minyak Sereh. 

Sebagaimana konsentrasi perekonomian pada masa lalu yang 

bertumpu pada perkebunan, dimana ada perkebunan besar, maka ada 

transportasi. Pada masa tersebut sebagai alat angkut tersedia lori yang 

menghubungkan perkebunan dengan pos pemberhentian Kereta Api yang 

kini bernama Stasiun Daru. Adapun wilayah perkebunan tersebut, jika 

direka lokasinya, saat ini berada disekitar Perumahan Daru Indah, yang 

tepat di depan pintu masuk dan keluar Stasiun. Untuk memenuhi 

kebutuhan pengelolaan perkebunan, Belanda mempekerjakan suku bangsa 

Tiongkok, atau yang kini disebut dengan Cina Benteng. Saat ini bisa kita 

                                                           
1
 Sejarah Desa Daru Kecamatan Jambe Kabupaten Tangerang. 

http://tangerangsehat.pedia.id/index.php/berita-jambe/436-sejarah-desa-daru-kecamatan-
jambe-kabupaten-tangerang.html 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambe,_Tangerang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tangerang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tangerang
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Daru
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Maja
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Parung_Panjang
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Serpong
https://id.wikipedia.org/wiki/Stasiun_Tanah_Abang
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temukan rumah asli dan beberapa keturunan Cina Benteng, namun mereka 

sudah tidak lagi mengenal budaya dan bahasa Leluhur mereka, karena 

mereka sudah berbaur menjadi suku setempat dengan menggunakan bahasa 

Sunda. 

 

C. Permasalahan 

Berdasarkan analisis situasi dan kondisi di Desa Daru, terdapat 

beberapa permasalahan yang dihadapi. Permasalahan-permasalahan 

tersebut dikelompokan ke dalam beberapa bidang, yaitu : 

1. Bidang Keagamaan 

Dalam hal ini religiusitas sangat penting. Minimnya kesadaran 

sebagian masyarakat dalam pengamalan agama. Desa Daru ini sudah ada 

dua pesantren, masjid dan mushalla. Namun, fasilitas yang ada dalam 

menunjang proses peribadatan dirasa kurang memadai. Adapun mushaf al-

Qurõan sudah robek, dalam segi tenaga pengajar juga masih kurang.   

2. Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

Prasarana pendukung pendidikan seperti halnya perpustakaan dan 

fasilitas lain seperti kipas angin dirasa kurang memadai sehingga kehadiran 

fasilitas tersebut dibutuhkan  agar proses kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan lebih baik. Adapun permasalahan lain yaitu kurangnya kesadaran 

bagi siswa tamatan SMA untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi. 

3. Bidang Kesehatan dan Lingkungan  

Kebersihan dan kesehatan di Desa Daru ini masih belum sepenuhnya 

terjaga. Kesadaran warganya untuk hidup sehat pun dirasa masih kurang, 

ditambah lagi tidak adanya tempat pembuatan sampah yang seharusnya 

disediakan seperti bak sampah, sehingga masih banyak warga yang 

membuang sampah sembarangan atau hanya dibuang di belakang rumah.  

4. Bidang Sosial  

Dalam hal ini harmonisasi dalam suatu masyarakat juga menjadi suatu 

yang krusial. Adapun penyakit sosial yang ditemukan seperti halnya 

pergaulan bebas, banyak anak-anak yang tidak belajar karena hambatan 

ekonomi. Kurangnya kesadaran untuk meningkatkan kualitas hidup di era 

globalisasi dan modernisasi ini. 
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D. Profil Kelompok KKN-PpMM  163 

Kelompok KKN 163 bernama  KKN 

Better yang merupakan singkatan dari 

Berdedikasi, Transformatif, Terbuka. Sesuai 

dengan namanya, KKN Better bertujuan untuk 

berdedikasi kepada masyarakat, melakukan 

transformasi serta terbuka dalam pengabdian 

yang dilakukan untuk masyarakat Desa Daru, 

Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang. 

Adapun logo dari KKN Better merupakan satu 

kesatuan yang memiliki arti dan makna. Huruf òbó,  merupakan inisial dari 

kata òBETTERó. Kemudian 3 buah tiang berbentuk persegi panjang yang 

terletak di sebelah huruf òbó berarti 3 unsur kata yang merupakan 

kepanjangan dari BETTER yakni, Berdedikasi, Transformatif dan Terbuka. 

Dari tiang paling kiri sampai tiang paling kanan berbentuk semakin tegak 

berarti KKN Better memiliki tujuan untuk membangun masyarakat Desa 

Daru serta melakukan transformasi Desa Daru untuk menjadi lebih baik dan 

mandiri. 

Peserta KKN BETTER berjumlah 11 orang yang terdiri dari 7  fakultas 

dengan program studi yang beragam. Dengan keberagaman tersebut, maka 

potensi yang kami miliki  berbeda-berbeda. Berikut penjabaran kompetensi 

anggota kelompok KKN-PpMM 163 (KKN BETTER): 

1. Ahmad Fauzan 

Di posisi ketua, ada Ahmad Fauzan, mahasiswa Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Fauzan 

memiliki kompetensi dibidang penyiaran dan dapat berkomunikasi dengan 

baik sehingga dipercaya menjadi ketua dan melakukan sosialisasi jalur 

masuk Perguruan Tinggi Negeri.  

2. Muhammad Ali Zaky 

Ali adalah mahasiswa Jurusan Siyasah, Fakultas Syariah dan Hukum. 

Ali memiliki kompetensi kegaamaan yang kuat sehingga dapat 

menyampaikan kuliah tujuh menit pada majelis taõlim yang dilaksanakan di 

pesantren. Ali berposisi sebagai wakil ketua.  

3. Shofia Khoerunisa 

Shofi adalah mahasiswa Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik. Sifatnya yang ramah dan pintar bermasyarakat menjadikannya 

dapat berbaur dengan baik di masyarakat dan menjadi salah satu anggota 
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yang paling dekat dengan anak-anak. Shofi dipercaya sebagai sekretaris.  

4. Anis Saputri 

Posisi bendahara diamanahkan kepada Anis Saputri, mahasiswa 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Sesuai jurusannya, Anis 

memiliki kompetensi pembukuan yang baik dan rapi sehingga dipercaya 

menjadi bendahara umum.  

5. Nur Amalia Dini P 

Nur Amalia Dini P adalah mahasiswa Jurusan Ushuluddin, Fakultas 

Ushuluddin. Nadin kreatif dan memiliki jiwa seni yang tinggi sehingga 

dapat membuat dan membacakan puisi yang sedih dan haru pada acara 

penutupan.  

6. M. Reza Fakhruddin 

Divisi Hubungan Masyarakat, ada M. Reza Fakhruddin, mahasiswa 

Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora. Reza dapat 

berkomunikasi dengan baik dan dapat menyesuaikan diri dengan cepat di 

masyarakat sehingga dipercaya sebagai koordinator divisi tersebut.  

7. Siti Sulanjari 

Siti Sulanjari adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas 

Adab dan Humaniora. Sesuai dengan jurusannya, Siti memiliki kompetensi 

dibidang Ilmu Perpustakaan sehingga dapat menjalankan program 

Pengembangan Perpustakaan SDN Daru 01. Siti bertanggung jawab sebagai 

Divisi Konsumsi.  

8. Syifa Fauziah 

Syifa adalah mahasiswa Jurusan Muamalat, Fakultas Syariah dan 

Hukum. Sebagai mahasiswa Syariah, Syifa bertanggung jawab terhadap 

program Mobil Qurõan, yakni sosialisasi tentang mushaf al-Qurõan yang 

diberikan kepada siswa/siswi SDN Daru 01.  

9. Cerdick Insegal Cahyantoro 

Cerdick adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. Ia bertanggung jawab pada perayaan HUT RI ke-71 dengan 

mengadakan berbagai macam lomba untuk umum dan juga lomba-lomba 

Islami. Cerdick bertanggung jawab sebagai koordinator  Divisi 

Perlengkapan.    

10. Maulana Malik 

Koordinator Divisi Publikasi, Dekorasi dan Dokumentasi, ada 

Maulana Malik, mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi. 

Maulana paham mengenai sistem-sistem kehidupan makhluk hidup. Maka 
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dari itu Maulana bertanggung jawab dalam program Pelatihan dan 

Pembuatan Aquaponik.  

11. Sinta Anjani 

Sinta Anjani Putri, mahasiswa Jurusan Kimia Fakultas Sains dan 

Teknologi. Sinta memiliki kompetensi sesuai dengan jurusannya sehingga 

dapat melaksanakan program praktikum kimia dasar. Maulana dan Sinta 

bekerja sama dalam membuat banner dan juga dokumentasi. 

 

E. Fokus atau Prioritas Program 

Berdasarkan hasil  identifikasi permasalahan, prioritas masalah dan 

kompetensi peserta kelompok KKN-PpMM 163 (KKN BETTER), maka 

kami menyusun fokus atau prioritas program. Program-program tersebut  

nya: 
Tabel 1.1 : Fokus atau Prioritas Program 

Fokus Permasalahan Prioritas Program & Kegiatan 

Bidang Keagamaan Daru Islami 

 - Kegiatan Pelayanan Pengajaran 

(Daru Mengaji) 

- Mobil Qurõan 

- Kegiatan lomba-lomba Islami 

- Pemberian Sumbangan  al-Qurõan 

untuk 5 masjid dan 2 mushalla. 

 

Bidang Pendidikan dan 

Pelatihan 

Daru Kreatif, Aktif, dan Inovatif.  

 - Kegiatan Pelayanan Pengajar TK, 

SD, dan MA 

- Kegiatan Pelatihan Membuat 

Prakarya 

- Pengembangan Perpustakaan 

- Kegiatan Sosialisasi Jalur Masuk 

PTN 

- Kegiatan Sosialisasi Kampus UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. 

- Praktikum Kimia Dasar 
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Bidang Kesehatan dan 

Lingkungan 

Daru Sehat dan Bersih 

 - Pengobatan Gratis 

- Kegiatan Penyuluhan Pangan Sehat, 

Halal dan Bergizi 

- Kegiatan Penyuluhan Bahaya 

Narkoba 

- Jalan Sehat 

- Pelatihan Aquaponik 

Bidang Sosial Daru Integratif dan Harmonis 

 - Lomba Memperingati HUT RI ke- 71 

- Bazar Buku dan Baju Murah 

- Santunan Anak Yatim  

 

F. Sasaran dan Target 

Sasaran dalam setiap program kerja yaitu seluruh masyarakat Desa 

Daru, sementara target dalam setiap program yaitu warga RW 01-07 dan 

siswa/siswi Paud/TK, SD dan MA di Desa Daru. 

 
Tabel 1.2 : Sasaran dan Target 

No Kegiatan Sasaran Target 

01  Mobil Quran 

(MOQU) 

Siswa-siswi kelas II 

SDN Daru I 

60 siswa-siswi kelas II 

SDN I Daru 

mendapatkan 

informasi tentang 

pentingnya 

mempelajari dan  

menghafal mushaf al-

Qurõan. 

02 Pengobatan Gratis  Masyarakat Desa 

Daru. 

100 orang masyarakat 

Desa Daru 

mendapatkan 

pengobatan gratis. 

03 Praktikum Kimia 

Dasar 

Siswa dan siswi 

MA Ibnu Iwang  

70 siswa dan siswi MA 

Ibnu Iwang 
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mendapatkan 

praktikum kimia 

dasar. 

04 Sosilaisasi Jalur 

Masuk  Perguruan 

Tinggi Negeri 

Siswa dan siswi  

MA Ibnu Iwang 

70 siswa/i MA Ibnu 

Iwang mendapatkan 

sosialisasi jalur masuk 

Perguruan Tinggi 

Negeri. 

05 Peringatan Hari 

Proklamasi (17 

Agustus-an) 

Perlombaan 14 perlombaan dalam 

rangka HUT RI ke-71 

terselenggara. 

06 Bazar Baju dan 

Buku Murah 

Bazar dan buku 

murah  

Bazar baju  dan buku 

murah terselenggara. 

07 Santunan Anak 

Yatim 

Anak - anak yatim 

yang ada di Desa 

Daru 

50 anak-anak yatim 

Desa Daru 

mendapatkan 

santunan.  

08 Jalan Sehat Masyarakat Desa 

Daru 

100 masyarakat Desa 

Daru berpartisipasi 

dalam kegiatan jalan 

sehat. 

09 Pelatihan Membuat 

Prakarya 

Siswa dan Siswi 

MA Ibnu Iwang 

70 siswa dan siswi MA 

Ibnu Iwang 

mendapatkan 

pelatihan membuat 

prakarya 

10 Fasilitas Kipas 

Angin 

TK Daru Islah dan 

SDN Daru I 

TK Daru Islah dan 

SDN Daru I 

mendapatkan 4 kipas 

angin. 

11 Pengembangan 

Perpustakaan 

Pengelola 

perpustakaan  

Pengelola 

perpustakaan 

mendapatkan 

tambahan 200 koleksi 

buku bacaan. 
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12 Pelatihan  Aquaponik Santri Di-Nul Huda  20 santri Di-Nul Huda 

mendapatkan 

pelatihan aquaponik. 

13 Penyuluhan Bahaya 

Narkoba 

Siswa dan siswi 

MA Ibnu Iwang  

70 siswa dan siswi MA 

Ibnu Iwang 

mendapatkan 

informasi tentang 

bahaya konsumsi 

narkoba. 

14 Pengadaan Fasilitas 

Masjid (al - Qurõan) 
Masjid dan mushalla 

Desa Daru 

4 masjid dan 3 mushalla 

Desa Daru 

mendapatkan mushaf  

al - Qurõan. 

15 Penyuluhan Pangan 

Sehat, Bergizi, dan 

Halal 

Ibu - ibu PKK Desa 

Daru 

30 Ibu-ibu PKK Desa 

Daru mendapatkan 

informasi mengenai 

makanan halal dan 

pola makan yang sehat 

 

G. Jadwal Pelaksanaan Program 

Kegiatan atau program yang kami susun dilaksanakan mulai tanggal 

25 Juli 2016 ð 25  Agustus  2016.  Berikut  tabel  yang  berisi  waktu  

pelaksanaan  kegiatan  atau  program kelompok KKN-PpMM 163 (KKN 

Better).  

 

a. Pra-KKN PpMM 2016 (April - Juli 2016) 
 

Tabel 1.3 : Jadwal Pelaksanaan Program Pra-KKN PpMM 2016 

No Uraian Kegiatan Waktu  

1 Pembentukan Kelompok 13 April 2016 

2 Penyusunan Proposal Mei 2016 

3 Pembekalan 13 April 2016 

4 Survei Pertama 05 Mei - 21 Juli 2016 

5 Pelepasan 25 Juli 2016 
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b. Pelaksanaan Program di Lokasi KKN (25 Juli - 25 Agustus 2016) 

 
Tabel 1.4 : Jadwal Pelaksanaan Program di Lokasi KKN 

No Uraian Kegiatan Waktu  

1 Pembukaan di Lokasi KKN  28 Juli 2016 

2 Pengenalan Lokasi dan Masyarakat 29 Juli - 02 Juli 2016 

3 Implementasi Program  03 - 24 Agustus 

2016 

3 Penutupan 23 Agustus 2016 

4  Kunjungan Dosen Pembimbing 12 Agustus dan 20 

Agustus 2016 

 

c. Laporan dan Evaluasi Program ( September 2016 ð Juni 2017) 
 

Tabel 1.5 : Jadwal Pelaksanaan Laporan dan Evaluasi Program 

 

H. Pendanaan dan Sumbangan 

 

a. Pendanaan 
Tabel 1.6 :Pendanaan 

No Uraian Asal Dana Jumlah 

1 Konstribusi mahasiswa anggota 

kelompok sebesar  Rp1.080.000,-

/perorang  

Rp11.880.000,- 

2 Dana Penyertaan Program Pengabdian 

Masyarakat oleh Dosen (PpMD 2016) 

Rp5.000.000.- 

3 Tabungan peserta KKN  Rp1.980.000.- 

Total Rp18.860.000,- 

 

No Uraian Kegiatan Waktu  

1 Penyusunan Buku Laporan Hasil KKN-

PpMM 

1 September 2016ð 

Juni 2017 

2 Penyelesaian dan Pengunggahan Film 

Dokumenter 

26 Agustus ð 30 

Oktober 2016 

3 Pengesahan dan Penerbitan Buku Laporan Juni 2017 

4 Pengiriman Buku Laporan Hasil KKN Juni 2017 
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b. Sumbangan 

 
Tabel 1.7 : Sumbagan 

No Uraian Asal Sumbangan Bentuk/Jumlah 

1 Hasil dari Kegiatan Bazar dan 

Sumbangan Kepala Desa 

Rp6.500.000,- 

2  Takaful 32 buah al-Qurõan 

 

I. Sistematika Penulisan 

Uraian dalam penulisan buku ini saling berhubungan dimulai dari 

Prolog hingga Epilog. Dan seluruh rangkaian yang secara keseluruhan 

isinya terangkum sebagai berikut: 

Bagian 1 Prolog, bab ini berisi refleksi dosen pembimbing selaku editor 

buku dalam melihat pelaksanaan KKN-PpMM tahun 2016. Tulisan ini 

bertujuan untuk memberikan masukan bagi para pihak terkait agar 

program KKN selanjutnya menjadi lebih baik. 

 

Bagian 2 Pendahuluan, bab ini berisi mengenai: dasar pemikiran, kondisi 

umum Desa Daru, permasalahan/aset utama Desa Daru, profil 

kelompok kkn-ppmm 163, fokus/prioritas program, sasaran dan 

target, jadwal pelaksanaan program, pendanaan dan sumbangan dan 

sistematika penyusunan. 

 

Bagian 3 Metode Pelaksanaan Program, bab ini memberikan informasi 

mengenai metode intervensi sosial dan pendekatan dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

 

Bagian 4 Kondisi Desa Daru Kecamatan Jambe, bab ini menjelaskan 

mengenai sejarah singkat Desa Daru, letak geografis, struktur 

penduduk, dan sarana dan prasarana. 

 

Bagian 5 Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan, bab ini berisi 

kerangka pemecahan masalah, bentuk dan hasil kegiatan pelayanan 

pada masyarakat, bentuk dan hasil kegiatan pemberdayaan pada 

masyarakat, contoh bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada 

masyarakat, dan faktor-faktor pencapaian hasil. 
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Bagian 6 Penutup, bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil program 

kegiatan dan rekomendasi yang bisa dilakukan. 

 

Bagian 7 Epilog, bab ini berisi mengenai wawancara dengan masyarakat 

Desa Daru dan kisah inspiratif dari anggota kelompok KKN BETTER 

(163) 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Metode Intervensi Sosial 

Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan untuk 

melakukan kegatan sosial atau kesejahteraan sosial. Penanganan masalah 

dalam melakukan kegiatan sosial ini berada pada dua arus, yaitu pada 

tingkat makro (organisasi dan masayarakat) dan tingkat mikro (individu, 

keluarga dan kelompok). 

Sebelum melakukan KKN dilakukan penentuan strategi untuk 

menentukan berbagai program baik bersifat pembangunan ataupun 

pemberdayaan masyarakat. Ada tiga aspek dalam melakukan intervensi 

sosial dan mengidentifikasi masalah atau kebutuhan dalam melakukan 

perubahan sosial, yaitu: masalah, populasi dan arena.2 

1. Masalah, yaitu melakukan identifikasi masalah dengan mempelajari 

literatur dan teori yang relevan. Wawancara merupakan strategi yang 

tepat untuk melakukan identifikasi masalah. Sebagaimana sebelum 

melakukan KKN, kami melakukan wawancara kepada warga mengenai 

masalah sosial yang ada di Desa Daru.    

2. Populasi, yaitu mempelajari literatur untuk mengetahui sebanyak 

mungkin populasi yang terkena masalah. Melalui wawancara dengan 

para tokoh masyarakat (organisasi) akan memberikan pandangan 

tersendiri mengenai permasalahan yang ada di Desa Daru, baik dari 

pemuka agama, cendikiawan, aparat pemerintah.  

3. Arena, yaitu mempelajari literatur untuk mempelajari aspek-aspek 

demografis dan data lainnnya mengenai organisasi atau masyarakat. 

Bonus demografi suatu desa atau wilayah akan mempengaruhi masalah 

yang dihadapi.   

 Berdasarkan dari hasil survei yang dilakukan pada saat sebelum 

melaksanakan kegaitan KKN, wawancara dengan masyarakat di Desa Daru 

khususnya Kampung Barat, dan hasil kesepakatan dari kelompok KKN 

Better beserta dengan dosen pembimbing, maka strategi intervensi yang 

dilakukan yaitu melalui program-program pengembangan masyarakat yang 

bersifat pembangunan lokal, yaitu berbentuk usaha ekonomi produktif, 

pelayanan kesehatan, pendidikan. 
                                                           

2
Edi Suharto. Pekerjanaan Sosial Di Dunia Industri; Memperkuat Tanggungjawab Sosial 

Perusahaan (Corporate Social Responsibility). Bandung: Refika Aditama, 2007. h. 113. 
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B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

  Dengan melihat kondisi desa, keadaan masyarakat, dan hasil 

wawancara dari salah satu warga di Desa Daru pada saat survei yang kami 

lakukan sebelum KKN, kami menggunakan metode pendekatan problem 

solving approach3. Setelah melakukan wawancara kelompok, kami 

mengetahui masalah apa yang sedang dihadapi dan terjadi di Desa Daru  

ini. Melalui itu kami menganalisis, membahas masalah yang terjadi atau 

yang  dihadapi oleh warga dan tokoh masyarakat dengan cara mencoba 

mencari jalan keluarnya. Kami menawarkan pemecahan dan solusi dari 

masalah yang sedang dihadapi oleh warga Desa Daru. 

                                                           
3
  Aina Mulyana, Metode Pemecahan Masalah, diakses dari 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2012/metode-pemecahan-masalah-problem.html, 
diakses tanggal 16 September 2016. 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2012/metode-pemecahan-masalah-problem.html
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BAB III 

KONDISI DESA DARU KECAMATAN JAMBE 

 

A. Sejarah Singkat Desa Daru 

Desa Daru sebagai desa yang unik tentu memiliki sejarah panjang, 

pada zaman kolonial Belanda wilayah ini adalah wilayah perkebunan, yang 

mayoritas warganya Belanda, hingga kini masih dapat ditemukan 

makamnya dibeberapa tempat. Perkebunan tersebut terdiri atas berbagai 

macam jenis, seperti perkebunan kelapa, perkebunan sereh yang biasa 

digunakan untuk pembuatan minyak sereh, dan beberapa perkebunan lain. 

Pedesaan tentu identik dengan pertanian dan perkebunan, sebagaimana di 

Desa Daru dengan wilayah terluasnya adalah sawah.  

Sektor ekonomi Desa Daru pada masa itu bertumpu pada perkebunan, 

untuk pendistribusian hasil kebunnya tentu membutuhkan transportasi. 

Alat transportasi yang digunakan adalah lori yang menghubungkan 

perkebunan dengan pos pemberhentian kereta yang saat ini terkenal 

dengan Stasiun Daru. Adanya transportasi penghubung ini menjadi 

keuntungan tersendiri bagi masyarakat Desa Daru, khusunya di era 

sekarang.   

 Kolonial Belanda pada masa itu sangat berkuasa atas Indonesia, 

mendominasi perkebunan dan pertanian dengan memanfaatkan pribumi 

sebagai buruh dan para imperaislah yang menikmati hasil. Tidak hanya 

pribumi Desa Daru yang menjadi buruh tani pada masa itu, bangsa 

Tiongkok juga dipekerjakan, mereka sering menyebutnya Cina Benteng. 

Rumah asli dan beberapa keturunan Cina Benteng masih ditemukan di Desa 

Daru. Namun, mereka sudah tidak lagi mengenal budaya dan bahasa 

Leluhur mereka, karena mereka sudah berbaur menjadi suku setempat 

dengan menggunakan bahasa Sunda.4 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

4
http://tangerangsehat.pedia.id/index.php/berita-jambe/436-sejarah-desa-daru-

kecamatan-jambe-kabupaten-tangerang.html  
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B. Letak Geografis 

 Secara geografis berdasarkan hasil pemetaan partisipasi, luas 

wilayah Desa/Kelurahan Daru adalah seluas 260 Ha.  Adapun profil Desa 

Daru secara singkat, sebagai berikut:5 

Luas Wilayah   : 260 Ha 

1. Peruntukan Lahan  

a. Sawah  : 72 Ha 

b. Pekarangan  : 65 Ha 

c. Tegalan  : 57 Ha 

d. Perkebunan  : 15 Ha 

e. Lain-lain  : 51 Ha 

2. Perbatasan  

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Tipar Raya 

b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Taban 

c. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Mekarsari 

d. Sebelah Barat : Berdasarkan dengan Desa Cilaku 

Kabupaten  Bogor 

3.  Jarak Tempuh 

a. Ke Ibu Kota Kecamatan : 3,5 Km : 5 Menit 

b. Ke Ibu Kota Kabupaten : 9,5 Km : 20 Menit 

c. Ke Ibu Kota Propinsi : 86,5 Km : 120 Menit 
Gambar 3.1 : Letak Geografis 

 

Sumber: Tangerangplace. 

                                                           
5
 Laporan Penyelenggara Pemerintah Desa (LPPD) Akhir Tahun Anggaran, Desa Daru 

Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, tahun 2015, dokumen tidak 

dipublikasikan. 
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Kelurahan/Desa : Daru 
Kecamatan  : Jambe 

Kota/Kabupaten : Tangerang 

 
Gambar 3.2 :  Lokasi KKN Better 

 
 

C. Struktur Penduduk  

Jumlah Penduduk di Desa Daru mencapai 6.298 Orang, adapun 

rinciannya yaitu: 

1. Penduduk menurut Jenis Kelamin 

Jumlah Penduduk Laki-laki  : 3.230 Orang  

Jumlah Penduduk Perempuan  : 3.068 Orang 
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Gambar 3.3 : Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 

2. Penduduk menurut Agama 

Desa Daru ini mayoritas beragama Islam, disebutkan bahwa 99% 

adalah beragama Islam, dan sisanya adalah Kristen dan Tiongkok. Dari segi 

keagamaan bisa dilihat dari aktivitas keagamaannya, warga Desa Daru 

merupakan desa yang religius, dengan jumlah masjid yang dibangun ada 

sekitar 5 buah dan mushalla ada 17. Masjid dan mushalla ini selalu hangat 

dengan aktivits belajar mengajar ngaji, pengajian. Mereka yang Kristen 

adalah minoritas, dan merupakan bukan penduduk asli atau penduduk 

pendatang.  

 

3. Penduduk menurut Mata Pencaharian 

Pada dasarnya mata pencaharian masyarakat Desa Daru adalah 

sebagai petani, adapun lapangan kerja penduduk berdasarkan data Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPD) akhir tahun 2015: 

Petani     : 1.675 Orang 

Pedagang     : 370 Orang 

Buruh Industri    : 385 Orang 

Pertukangan     : 206 Orang 

TNI/Polri    : 57 Orang 

Pensiun PNS    : 12 Orang 
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Perangkat Desa dan Aparat Desa : 46 Orang 

Bila kita lihat mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Daru 

adalah sebagai petani diurutan pertama, buruh industri diurutan kedua, dan 

diurutan ketiga yaitu sebagai pedagang. 

 
Gambar 3.4 : Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

 

4. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Desa Daru ini tidak banyak yang mengenyam pendidikan hingga  

Perguruan Tinggi. Mengingat hanya ada 2 SD, yaitu SDN Daru 1 dan SDN 

Daru 3. Taman Kanak-kanak ada 3, SLTP ada 1, Madrasah Aliyah ada 1, dan 

Pondok Pesantren ada 2. Mereka yang tidak melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi rata-rata saat ini memilih bekerja di industri atau buruh industri ke 

luar wilayah Desa Daru. Desa Daru juga dekat dengan stasiun sehingga 

mudah dalam hal transportasi untuk bisa sampai ke wilayah lain seperti 

Tanah Abang.  

Berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LPPD);6 

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Daru yaitu 50% menyelesaikan 

Sekolah Dasar, 20% menyelesaikan pendidikan di tingkat Sekolah 

Menengah Tengah, 15% menyelesaikan tingkat pendidikan Sekolah 

                                                           
6
Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LPPD) Desa Daru Kecamatan Jambe. 2015. 

Dokumen tidak dipublikasikan.  
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Menengah Atas, dan hanya 5% yang melanjutkan ke jenjang Perguruan 

Tinggi. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sarana Pendidikan di Desa Daru 

Pendidikan menjadi krusial karena menjadikan generasi penerus 

dengan mendapatkan pendidikan yang baik dan berkualitas. Sarana 

pendidikan di Desa Daru sudah cukup baik, namun ada beberapa yang 

kurang terawat. Instansi pendidikan ini hanya ada satu yang memiliki 

perpustakaan, yaitu SDN Daru I. adapun beberapa sekolah yang masih 

kekurangan infrastruktur, seperti kurangnya ruang beajar hingga adanya 

kebijakan pergantian kelas ð kelas siang dan kelas sore. Desa Daru 

memiliki instasi pendidikan 9, dari TK sampai dengan pesantren. 

Sebagimana data di bawah ini: 
 

Tabel 3.1 : Sarana Pendidikan Desa Daru 

Sarana Jumlah 

PAUD/TK 3 

SDN 2 

SLTP 1 

MA 1 

PESANTREN 2 
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Gambar 3.5 : Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

2. Sarana dan Prasarana Karang Taruna  

Karang Taruna merupakan salah satu organisasi di Desa Daru, 

mewadahi dan memfasilitasi warga dalam berbagai kegiatan olah raga 

ataupun kepemudaan. Karang Taruna tidak memiliki basecamp untuk 

tempat berkumpul, mereka menggunakan gedung Balai Desa untuk 

mengadakan berbagai kegiatan atau berdiskusi. Karang Taruna Desa Daru 

meskipun tidak memiliki basecamp tapi memiliki fasilitas untuk berolah 

raga, adapun fasilitas/lapangan olahraga yang ada di Desa Daru yaitu:  

Sepak bola   : 4 Buah 

Bola Voli   : 3 Buah 

Bulutangkis   : 5 Buah 
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Gambar 3.6 : Sarana dan Prasarana Karang Taruna 

 

3. Sarana Peribadatan 

Masyarakat Desa Daru adalah mayoritas Islam, dilihat dari berbgai 

aktivitas keagamaannya tentu menjadi penting sarana peribadatan. Daru 

memiliki 5 masjid dan 17 mushalla. Sarana dan prasarana peribadatan 

Desa Daru sangat baik, terutama masjid yang ada di Perumahan Daru 

Indah. Meskipun bangunannya yang bagus, tetapi ada beberapa masjid 

yang tidak memiliki fasilitas lengkap, ataupun sudah rusak.  

 

 
Gambar 3.7 : Sarana dan Prasarana Peribadatan 
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5. Sarana Transportasi  

Transportasi penting dalam melakukan aktivitas masyarakat Desa 

Daru. Desa Daru sangat diuntungkan dengan adanya Stasiun Daru, karena 

mempermudah mengakses berbagai kegiatan perekonomian. Namun, 

tidak ada kendaraan umum seperti bus, mini bus, truck pick up, becak, 

angkot dan sebagainya, yang ada hanya ojek yaitu sekitar 315 buah. 

Angkutan umum bisa diakses di Jalan Solong, yaitu perbatasan Tenjo 

Bogor dan Tigaraksa.  

 

 
Gambar 3.8 : Sarana dan Prasarana Transportasi  

 

6. Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa 

 Masyarakat Desa Daru menjadi masyarakat yang harmonis didukung 

dengan fasilitas dalam berbagai pertemuan. Kelurahan Desa Daru 

mempunyai kantor kelurahan yang permanen, namun tidak begitu luas dan 

tidak disertai aula untuk pertemuan. Pertemuan atau tempat berkumpul 

sering diadakan di dalam kantor kelurahan namun tidak begiitu efektif 

karena banyak warga yang duduk di luar gedung dengan tenda.  
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Gambar 3.9 : Sarana dan Prasarana  Pemerintahan Desa 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI DESA 

DARU 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

 Sebagaimana yang telah di jabarkan pada Bab I berupa pendahuluan, 

Bab II  mengenai pembahasan metode intervensi sosial yang digunakan oleh 

kelompok KKN-PpMM 163 (KKN BETTER) pada saat melakukan 

pengabdian, serta pembahasan mengenai literatur yang membahas tentang 

Desa Daru dari hasil  pelacakan melalui media internet, Bab III berisi 

penjelasan rinci mengenai kondisi umum, baik dari sisi struktur 

kependudukan dan sarana prasarana yang tersedia, kami melihat bahwa 

Desa Daru memiliki  beberapa kekuatan berikut juga dengan kelemahannya 

serta tantangan dan peluang. Berikut  analisis SWOT yang kami dapatkan 

dari hasil  pengamatan: 

 
Tabel 4.1 : Matrik s SWOT Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

MATRIK S SWOT 01. BIDANG PENDIDIKAN DAN PELATIHAN  

                          Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

Á Desa Daru 

memiliki 

institusi 

pendidikan yang 

memadai. 

Á Letak institusi 

Desa Daru yang 

strategis. 

Á Adanya minat 

belajar yang 

tinggi dari para 

siswa-siswi Desa 

Daru. 

 

 

 

Á Kurangnya 

perawatan terhadap 

sarana dan fasilitas 

belajar Desa Daru. 

Á Tenaga pengajar Desa 

Daru yang terbatas. 

Á Banyak siswa-siswi 

Desa Daru yang 

kurang mampu 

sehingga 

menghambat dalam 

proses pendidikan.  

Á Keahlian yang kurang 

dalam hal tenaga 

pengajar Desa Daru.  

Á Kurangnya peran 

orang tua dalam 

memotivasi anak 



 

26 | D a r i k u  u n t u k  D a r u k u 

dalam belajar.  

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO) 

Á Adanya kelebihan 

kemampuan yang 

dimiliki anggota KKN 

Better dalam bidang 

pendidikan seperi di 

bidang ilmu kimia dan 

prakteknya. 

Á Kemampuan anggota 

KKN Better dalam 

menguasai penulisan 

proposal dan makalah 

yang bisa ditransferkan 

kepada siswa dan siswi 

Desa Daru. 

Á Anggota KKN Better 

memiliki ide yang 

kreatif dan inovatif  

 

Á Memberikan 

pelatihan dan 

pengajaran bagi 

siswa-siswi Desa 

Daru yaitu 

seperti Chemistry 

for Kids 

Á Memberikan 

pelatihan 

proposal dan 

makalah kepada 

remaja Desa Daru 

Á Memberikan 

pelatihan dan 

keterampilan 

kepada siswa-

siswi Desa Daru. 

 

Á Memberikan sarana 

pendidikan yang 

dapat diakses oleh 

siswa-siswi ataupun 

masyarakat 

Á Bekerjasama dengan 

institusi pendidikan 

lain dalam 

meningkatkan 

kuantitas tenaga 

pengajar 

THREATHS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT) 

Á Pengaruh lingkungan 

dan media. 

Á Tidak adanya dukungan 

pemerintah setempat 

Á Inkonsistensi tenaga 

pengajar dalam 

mengajar anak didik. 

 

Á Bersama institusi 

pendidikan 

membicarakan 

strategi 

pendidikan yang 

berkualitas. 

Á Memberi 

pengarahan 

dalam 

penggunaan 

teknologi yang 

tepat. 

Á Memotivasi 

siswa/i untuk 

mempunyai 

Á Bekerjasama dengan 

institusi pendidikan 

untuk mengajar 

secara formal ataupun 

informal. 

Á Memberikan 

sosialisasi kepada 

orang tua mengenai 

pentingnya 

pendidikan untuk 

anak. 
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ghiroh 

melanjutkan 

pendidikan. 

Dari matriks SWOT di atas maka kelompok KKN Better menyusun 

program-program sebagai berikut : 

Á Program Daru dengan kegiatan: 

1. Kegiatan pelayanan pengajaran TK/PAUD/SD 

2. Pelatihan Membuat Prakarya 

3. Pengembangan Perpustakaan 

4. Sosialisasi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

5. Sosialisasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

6. Fasilitas Kipas Angin kepada Sekolah 

7. Praktikum Kimia Dasar  

 
Tabel 4.2 : Matrik s SWOT Bidang Kesehatan dan Lingkungan 

MATRIK SWOT 02. BIDANG KESEHATAN DAN LINGKUNGAN  

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

Á Desa Daru memiliki 

pemeriksaan 

kesehatan berkala 

yaitu  Posyandu  

Á Desa Daru memiliki 

tempat yang luas 

dan belum padat 

lingkungan 

Á Desa Daru memiliki 

potensi lingkungan 

yang baik 

Á Ibu-ibu PKK Desa 

Daru yang aktif 

dalam kegiatan-

kegiatan kesehatan 

dan lingkungan. 

Á Kurangnya kesadaran 

masyarakat akan 

kebersihan lingkungan 

dan kesehatan 

Á Masyarakat yang 

kurang memiliki 

budaya pola hidup 

sehat 

Á Tidak terawatnya 

fasilitas kesehatan 

(Posyandu). 

Á Keterbatasan klinik  

Á Kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam 

menangani penyakit 

degeneratif. 

Á Budaya buang sampah 

sembarangan 
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Eksternal 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO) 

Á Tawaran pihak luar 

Desa Daru yang 

mumpuni dalam 

memberikan bantuan 

kesehatan. 

Á KKN Better 

mendapatkan sponsor 

di bidang  perbaikan 

lingkungan dan 

fasilitas umum warga. 

Á Kerjasama dengan 

penyedia layanan 

kesehatan. 

Á KKN Better 

mendapatkan 

dukungan pemerintah 

Desa Daru. 

Á Memanfaatkan 

tempat yang luas 

yang dimilki warga 

setempat untuk 

melakukan layanan 

kesehatan gratis. 

 

Á Mensosialisasikan 

kepada warga akan 

pentingnya untuk 

hidup sehat dan 

peduli terhadap 

lingkungan. 

Á Bekerja sama 

dengan warga dan 

pemerintah 

setempat dalam hal 

gotong royong 

untuk 

membersihkan 

lingkungan. 

Á Mengadakan 

program 

pengobatan gratis. 

 

THREATHS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT) 

Á Tidak adanya 

dukungan 

pemerintah 

setempat 

Á Bekerjasama 

dengan warga 

untuk melakukan 

pemeliharaan  dan 

renovasi fasilitas 

umum yang kotor 

dan tidak terawat 

secara maksimal. 

Á Membuat sebuah 

kegiatan yang 

berbasis 

lingkungan sosial 

masyarakat untuk 

Á Penyuluhan dan 

konsultasi dengan 

tenaga medis yang 

disponsori pihak 

luar dengan 

berkordinasi dengan 

warga setempat.  

Á Memberikan 

penyuluhan kepada 

remaja Desa Daru 

tentang bahaya 

pergaulan bebas dan 

memberikan 
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meningkatkan 

solidaritas antar 

warga. 

Á Melakukan 

sosialisasi kepada 

orang tua dalam 

melakukan 

pengawasan 

terhadap 

pergaulan anak. 

kesadaran kepada 

masyarakat tentang 

kesehatan dan 

lingkungan yang 

bersih.  

 

Dari matriks SWOT di atas maka kelompok KKN Better menyusun 

program-program sebagai berikut : 

 

Á  Program Desa Daru: 

1. Kegiatan pengobatan gratis 

2. Kegiatan penyuluhan pangan sehat dan halal. 

3. Kegiatan penyuluhan bahaya narkoba 

4. Kegiatan jalan sehat 

5. Kegiatan kerja bakti (Minggu Bersih) 

6. Pelatihan Aquaponik 

 

Tabel 4.3 : Matrik s SWOT Bidang Sosial 

MATRIK SWOT 03. BIDANG SOSIAL 

                         Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

Á Kondisi masyarakat 

Desa Daru  yang 

harmonis. 

Á Kondisi lingkungan 

Desa Daru  yang 

aman, nyaman, dan 

saling tolong 

menolong. 

Á Antusiasme warga 

Desa Daru  yang 

tinggi dalam 

melakukan berbagai 

kegiatan. 

Á Kesenjangan sosial 

masyarakat Desa 

Daru yang cukup 

tinggi 

Á Kurangnya 

komunikasi antara 

aparat dengan 

masyarakat Desa 

Daru. 

Á Sebagian 

masyarakat desa 

memilih untuk 

bekerja di luar Desa 
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Eksternal 

 Daru. 

Á Organisasi Karang 

Taruna dan remaja 

masjid Desa Daru  

yang kurang aktif.  

Á Tidak adanya 

sarana dan 

prasarana yang 

mendukung untuk 

berdialog antar 

warga. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO) 

Á Adanya bantuan dari 

Masjid Pondok Indah 

berupa baju bekas 

yang layak pakai.  

Á Mengadakan bazar 

baju bekas layak 

pakai yang hasil 

penjualannya akan 

diberikan kepada 

anak yatim Desa 

Daru  

Melibatkan anak 

muda Desa Daru 

dalam kegiatan 

memperinati HUT RI 

untuk mengaktifkan 

peran pemuda Desa 

Daru. 

THREATHS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT) 

Á Pengaruh 

lingkungan dan 

media yang mengikis 

kebudayaan  

Á Melibatkan  anak 

muda dalam berbagai 

kegiatan sosial.  

 

Á Mengadakan 

silaturahmi dan 

mengadakan 

pertemuan dengan 

berbagai pihak 

untuk 

membicarakan 

masalah sosial yang 

ada dan solusinya.  

Á Menyediakan  

wadah untuk 

masyarakat dan 

aparat desa untuk 

berkomunikasi  

melalui berbagai 

kegiatan.  
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Dari matriks SWOT di atas maka kelompok KKN Better menyusun 

program-program sebagai berikut : 

 

Á Program 

1. Mempertahankan harmonisasi warga Desa Daru dengan 

mengadakan perlombaan di peringatan HUT RI ke-71 

2. Bazar baju dan buku murah 

3. Santunan anak yatim 

 
Tabel 4.4 : Matrik s SWOT Bidang Agama 

MATRIK SWOT 04. BIDANG KEAGAMAAN  

 

                         Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

STRENGTHS (S) WEAKNESS (W) 

Á Desa Daru 

merupakan desa 

yang religius.   

Á Desa Daru 

mempunyai 

tokoh-tokoh 

agama yang aktif 

dalam kegiatan 

keagamaan.  

Á Fasilitas ibadah 

Desa Daru yang 

mendukung 

Á Sudah ada 

pesantren di Desa 

Daru. 

Á Tenaga pengajar ilmu 

agama Desa Daru yang 

terbatas. 

Á Sarana dan prasarana 

mengaji yang kurang 

terawat. 

Á Kurangnya materi ajar 

ilmu agama tentang 

mekanisme ibadah 

atau tata caranya. 

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO) 

Á Mayoritas anggota 

KKN BETTER  

memiliki keahlian 

Á Membuat sebuah 

program berbasis 

keagamaan yang 

Á Meminimalisir 

keengganan belajar 

agama oleh anak-anak 
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baca tulis al-Quran 

yang baik. 

Á Waktu mengajar 

anggota KKN Better 

yang sesuai dengan 

waktu luang. 

Á Adanya bantuan dari 

Darul Qurõan  

 

 

berorientasi 

kepada 

pemberian 

pemahaman 

agama untuk 

anak-anak 

dengan 

memanfaatkan 

fasilitas ibadah 

dan kemampuan 

anggota KKN 

BETTER. 

 

dengan melakukan 

kegiatan mengaji dan 

belajar agama yang fun 

di tempat ibadah dan 

di rumah kontrakan 

KKN Better. 

Á Memaksimalkan 

tenaga pengajar dari 

anggota KKN Better 

dalam mengajar 

mengaji dan ilmu-ilmu 

agama lainnya kepada 

masyarakat. 

THREATHS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT) 

Á Pengaruh lingkungan 

dan media. 

Á Aliran keagamaan 

yang beragam 

menjadikan 

sensitivisme dalam 

melihat keagamaan.  

 

Á Dengan 

dukungan dari 

tokoh-tokoh 

agama setempat,  

anak-anak dapat 

diarahkan agar 

selalu rajin 

beribadah dan 

mengikuti 

kegiatan mengaji 

di tempat-tempat 

ibadah. 

Á Ahli-ahli agama 

setempat harus 

mengadakan pengajian 

rutin untuk 

memperkuat aqidah 

agar tidak mudah 

dipengaruhi oleh 

ancaman dari luar.  

Dari matriks SWOT di atas maka kelompok KKN Better menyusun 

program-program sebagai berikut : 

Program Mengaji dan pendidikan ilmu agama dengan kegiatan: 

Á Kegiatan sosialisasi Mobil Qurõan 

Á Kegiatan Pelayanan Pengajaran (Daru Mengaji) 

Á Kegiatan lomba-lomba Islami 

Á Pemberian Sumbangan al-Qurõan untuk 5 masjid dan 2 mushalla 
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B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat 

Berikut deskripsi beberapa program yang kami kelompokan ke dalam 

bentuk pelayanan kepada masyarakat, di antaranya: 

 
Tabel 4.5 : Program Mobil Qurõan 

Bidang   Bidang Keagamaan  

 Program  Daru Islami 

 Nomor Kegiatan  01 
Nama Kegiatan  Mobil Quran (MOQU) 

 Tempat, Tanggal  Perpustakaan SDN Daru 1, 22 Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan  1 hari 

Tim Pelaksana  Seluruh Tim KKN BETTER, dan Guru SDN Daru 1 

Tujuan 

Memberikan informasi tentang pentingnya 

mempelajari dan menghafal mushaf al-Qurõan kepada 

siswa dan siswi SDN Daru I 

Sasaran  Siswa-siswi kelas II SDN Daru I 

Target 

 60 siswa-siswi kelas II SDN I Daru mendapatkan 

informasi tentang pentingnya mempelajari dan 

menghafal mushaf al-Qurõan. 
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Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan di SDN Daru I, kegiatan 

ini ditargetkan hanya untuk siswa dan siswi kelas II 

SDN Daru I, di dalam kegiatan ini diisi oleh seorang 

narasumber dari Darul Quran. Mobil Quran ini 

adalah rangkaian kegiatan yang diadakan oleh Darul 

Quran, dalam kegiatan ini narasumber menjelaskan 

tentang pentingnya belajar al-Quran sejak dini, cara 

belajar menghafal al-Quran dengan mudah dan 

menceritakan cerita Islami untuk membangun 

akhlak yang baik untuk anak-anak. Antusiasme 

siswa-siswi sangat baik. Kegiatan ini diharapkan 

menjadikan siswa dan siswi lebih bersemangat 

untuk menghafal mushaf al-Qurõan dan mengajarkan 

mereka untuk mengamalkan daripada isi al-Qurõan 

tersebut. Acara ini diharapkan membawa manfaat 

dan menciptakan siswa yang cinta al-Qurõan. 

Kegiatan ini menghabiskan dana sekitar Rp500.000,- 

Hasil Pelayanan 

65 siswa-siswi kelas II SDN I Daru mendapatkan 

informasi tentang pentingnya mempelajari dan 

menghafal mushaf al-Qurõan. 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.1 : Kegiatan Mobil Qurõan 

 

Tabel 4.6 : Program Pengobatan Gratis 

Bidang   Kesehatan dan Lingkungan 

 Program  Daru Sehat dan Bersih 

 Nomor Kegiatan  02 
Nama Kegiatan  Pengobatan Gratis  

 Tempat, Tanggal  Balai Desa Daru, 06 Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan  1 hari 

Tim Pelaksana  Tim KKN BETTER 

Tujuan 
Memberikan pengobatan gratis kepada masyarakat 

Desa Daru.  
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Sasaran  Masyarakat  Desa Daru 

Target 
 100 masyarakat Desa Daru mendapatkan pengobatan 

gratis. 

Deskripsi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan guna meningkatkan minat 

masyarakat untuk memeriksakan kesehatannya. 

Pengobatan gratis ini telah terlaksana bekerja sama 

dengan pihak TAKAFUL  di Balai Desa Daru, dengan 

peserta 123 orang, dengan target awal sebanyak 100 

masyarakat Desa Daru. Banyak keluhan yang dialami 

masyarakat Desa Daru akan tetapi mereka banyak 

mengeluhkan masalah darah tinggi, gatal ð gatal, dan 

sebagainya. Acara pengobatan gratis dilengkapi 

dengan pemberian al ð Qurõan dari pihak Takaful 

kepada masjid  yang ada di Desa Daru.  Pengobatan 

gratis mendapat respon yang positif dari mayarakat, 

karena program ini baru dilaksanakan oleh KKN 

Better.  Kami harap acara pengobatan gratis ini bisa 

berlanjut dan dijadikan cerminan untuk pemerintah 

guna peduli terhadap kesehatan masyarakat. 

Kegiatan ini enghabiskan dana sekitar Rp700.000,- 

Hasil Pelayanan 123 orang masyarakat Desa Daru mendapatkan 

pengobatan gratis. 

 Keberlanjutan  

Program 

Tidak berlanjut 
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Gambar 4.2 : Pengobatan Gratis 

  

Tabel 4.7 : Program Praktikum Kimia Dasar 

Bidang   Pendidikan 

 Program  Daru Kreatif, Aktif, dan Inovatif 

 Nomor Kegiatan  03 

Nama Kegiatan  Praktikum Kimia Dasar 

 

 
Tempat, Tanggal  MA Ibnu Iwang , 19 Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan  Satu Hari, 2 Jam Pelajaran 

Tim Pelaksana  Seluruh Tim KKN BETTER 

Tujuan Memberikan praktikum kimia dasar kepada siswa 

dan siswi MA Ibnu Iwang. 

Sasaran   Siswa dan Siswi MA Ibnu Iwang 

 Target 70 siswa dan siswi MA Ibnu Iwang mendapatkan 

praktikum kimia dasar. 

 

 


